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ABSTRAK

Reyvany Febriyan. 2026. “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan
Media Audiovisual Terhadap Keterampilan Menyimak
Pemahaman Teks Eksplanasi Siswa Kelas IX SMP Negeri 7
Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model problem
based learning terhadap keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi siswa
kelas IX SMP Negeri 7 Padang.

Penelitian ini menggunakan tiga teori utama. Ketiga teori itu digunakan dalam
menganalisis dan membahas hasil temuan peneliti dalam penelitian ini. Pertama,
keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi sebelum menggunakan model
problem based learning. Kedua, keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi
sesudah menggunakan model problem based learning. Ketiga, pengaruh model
problem based learning terhadap keterampilan menyimak pemahaman teks
eksplanasi.

Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan one group pretest-posttest design. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 1X SMP Negeri 7 Padang yang terdaftar pada tahun
ajaran 2025/2026 yang berjumlah 250 siswa dan terbagi menjadi 8 kelas. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 31 siswa ditentukan dengan purposive sampling. Data
dalam penelitian ini adalah skor hasil tes keterampilan menyimak pemahaman teks
eksplanasi sebelum menggunakan model problem based learning dan skor hasil tes
keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi sesudah menggunakan model
problem based learning. Data dianalisis dengan menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, serta uji-t. Instrumen penelitian ini adalah tes objektif, yaitu tes
keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi.

Hasil penelitian ada tiga. Pertama, keterampilan menyimak pemahaman teks
eksplanasi siswa sebelum menggunakan model problem based learning berada pada
kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC). Kedua, keterampilan menyimak pemahaman
teks eksplanasi siswa setelah menggunakan model problem based learning berada
pada kualifikasi Baik (B). Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa
hipotesis alternatif (H1) diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model problem based learning berpengaruh untuk
meningkatkan keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi siswa kelas 1X
SMP Negeri 7 Padang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa, serta
didukung oleh pemanfaatan media audiovisual yang membuat pembelajaran lebih
menarik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
merupakan salah satu fondasi utama dalam pendidikan kebahasaan di Indonesia.
Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka menekankan enam
keterampilan berbahasa yaitu menyimak, membaca, memirsa, berbicara dan
mempresentasikan, serta menulis. Keenam keterampilan berbahasa ini tidak dapat
dipisahkan dan saling terkait serta menjadi dasar dalam proses berpikir dan
berkomunikasi siswa (Mustadi dkk., 2021). Keterampilan berbahasa merupakan
keterampilan dasar yang harus dikuasai setiap orang agar dapat berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif. Dalam proses pembelajaran bahasa, terdapat tahapan-
tahapan yang perlu dilalui, mulai dari menyimak hingga menulis. Setiap komponen
memiliki karakteristik dan strategi pengajaran tersendiri yang dapat meningkatkan
keterampilan tersebut, misalnya penerapan model pembelajaran, alat bantu
pembelajaran, dan metode kolaboratif yang tepat (Bukhori, 2025).

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP masih menghadapi
berbagai kendala. Salah satu tantangan utama adalah belum optimalnya
pengembangan keterampilan berbahasa aktif, seperti menyimak dan berbicara
(Damayanti dkk., 2022). Selain itu, proses pembelajaran di beberapa sekolah masih
berpusat pada guru dan lebih menekankan aspek kognitif teknis, seperti menghafal

kaidah tata bahasa atau memahami struktur kalimat. Akibatnya, siswa cenderung



pasif mendengarkan penjelasan, mengerjakan latihan, dan menyalin jawaban tanpa
terlibat aktif dalam proses komunikasi. Pada beberapa sekolah menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran keterampilan menyimak masih terbatas pada aktivitas
mendengarkan guru, menyimak penjelasan, tanya jawab, atau diskusi sederhana
(Rosyta & Ariyani, 2024). Hambatan seperti kurangnya perhatian siswa dan
rendahnya motivasi dalam mengerjakan tugas juga sering muncul. Padahal,
keterampilan menyimak seharusnya tidak dipandang sebagai kegiatan pasif.

Sejalan dengan kondisi pembelajaran tersebut, apabila pembelajaran kurang
diarahkan pada pengembangan kemampuan menyimak secara strategis (misalnya
melalui latihan mendengarkan yang bermakna, penugasan reflektif terhadap pesan
yang disimak, diskusi hasil menyimak), maka siswa cenderung hanya “mendengar”
tanpa benar-benar “menyimak” sehingga pemahaman terhadap teks, wacana, atau
pesan yang disampaikan menjadi lemah. Akibatnya, ketika dihadapkan dengan materi
yang mensyaratkan pemahaman, analisis, atau interpretasi (misalnya teks eksplanasi
atau wacana ilmiah), kemampuan siswa untuk mengikuti alur, menangkap hubungan
sebab-akibat, dan menyimpulkan makna menjadi terhambat. Karena itu, menjadi
sangat penting bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP didesain dengan
pendekatan yang tidak hanya mengasah aspek kognitif (hafalan, penguasaan aturan),
tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik keterampilan berbahasa: memberikan
ruang untuk menyimak aktif, berbicara interaktif, membaca reflektif, dan menulis

kreatif.



Menurut Tarigan dkk. (2023) keterampilan menyimak merupakan salah satu
keterampilan dasar yang sangat penting dalam proses pembelajaran bahasa. Dalam
konteks pembelajaran bahasa Indonesia, menyimak tidak sekadar mendengarkan
bunyi bahasa melainkan mencakup proses yang lebih kompleks seperti, mendengar
secara sadar dan penuh perhatian, mengidentifikasi serta mengevaluasi makna,
menafsirkan konteks dan pesan yang disampaikan oleh penutur, kemudian merespon
dan menginternalisasi informasi tersebut. Sebagaimana ditegaskan bahwa “menyimak
merupakan proses Yyang mencakup Kkegiatan mendengar, mengidentifikasi,
menginterpretasi bunyi bahasa, kemudian menilai hasil interpretasi makna dan
menanggapi pesan yang tersirat.”

Pengembangan menyimak dianggap sebagai fondasi bagi keterampilan
berbahasa lainnya berbicara, membaca, dan menulis karena tanpa pemahaman lisan
yang baik, peserta didik akan kesulitan dalam menerima informasi dan
menyampaikannya kembali dalam bentuk lain (Ubaidillah, 2025). Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang SMP, kemampuan menyimak memiliki
beberapa fungsi strategis. Pertama, melalui kegiatan menyimak siswa memperoleh
informasi secara akurat baik yang disampaikan oleh guru, teman sekelas, maupun
media pembelajaran. Hal ini penting agar siswa mampu menangkap makna secara
utuh dan tepat, bukan hanya sekadar bunyi atau kata. Kedua, keterampilan menyimak
meningkatkan daya konsentrasi dan fokus siswa, ketika siswa harus menyimak

dengan aktif, mereka perlu mengarahkan perhatian mereka pada pesan yang



terdengar, memilah bagian-bagian yang relevan, dan menahan gangguan. Ketiga,
menyimak juga menjadi sarana penting dalam menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis dan analitis, siswa tidak hanya menerima pesan apa adanya, tetapi juga harus
menafsirkan, mengevaluasi, dan merespon (Yuseva dkk., 2025).

Kenyataan di lapangan setelah dilakukan observasi dan wawancara dengan guru
SMP Negeri 7 Padang pada bulan November 2025 lalu, diketahui bahwa
keterampilan menyimak masih sering dianggap sebagai aktivitas pasif dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Padang. Kegiatan di sekolah hanya
mendengar guru berbicara tanpa dilanjutkan dengan proses pemahaman, interpretasi,
atau refleksi yang mendalam. Banyak siswa cenderung kurang fokus karena aktivitas
menyimak kurang menarik, motivasi yang rendah, dan mereka belum terbiasa
melakukan kegiatan menyimak yang bermakna. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami teks yang disimak masih berada pada tingkat
yang cukup, namun belum menunjukkan kedalaman pemahaman, khususnya pada
teks eksplanasi. Ketika siswa belum terbiasa menyimak secara aktif, maka
menangkap hubungan sebab-akibat, memahami struktur argumentasi atau urutan
proses dalam teks eksplanasi menjadi sulit. Dengan demikian, apabila keterampilan
menyimak dapat dikembangkan dengan baik, maka akan terbuka jalur yang lebih kuat
bagi pemahaman teks yang lebih kompleks, seperti teks eksplanasi, yang
mensyaratkan siswa untuk menangkap urutan proses, sebab-akibat, dan konsep

abstrak secara tersirat.



Keterampilan menyimak merupakan salah satu aspek penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, khususnya dalam memahami teks
eksplanasi. Teks eksplanasi berkaitan dengan proses terjadinya fenomena alam
maupun sosial sehingga siswa dapat menyusun teks berdasarkan permasalahan
bencana alam yang terjadi khususnya bencana yang terjadi di Indonesia (Azhima,
2022). Siswa dapat mengamati dan menyelidiki suatu permasalahan yang terjadi.
Setelah proses penyelidikan, siswa mendiskusikan permasalahan tersebut dengan
mengidentifikasi sebab akibat dan mencari solusi atas permasalahan yang terjadi di
Indonesia berkaitan dengan bencana alam. Informasi yang didapatkan dari hasil
diskusi dan penyelidikan kemudian dijadikan sebagai bahan untuk membuat
kerangka karangan yang akan dikembangkan menjadi suatu teks eksplanasi utuh
(Wijaya & Putri, 2023).

Beberapa siswa di SMP Negeri 7 Padang memiliki kesulitan dalam memahami
teks eksplanasi meliputi keterbatasan dalam berpikir logis dan analitis, sehingga
siswa cenderung hanya memahami isi teks secara permukaan. Akibatnya, siswa
mengalami  kesulitan dalam mengikuti rangkaian proses yang disajikan,
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, serta menarik kesimpulan atau memberikan
tanggapan terhadap fenomena yang dijelaskan. Dalam pembelajaran menyimak,
kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menangkap keterkaitan
antarbagian teks, menyaring informasi penting, dan menafsirkan makna dari teks

eksplanasi masih berada pada tingkat standar dan belum berkembang secara optimal.



Dampak dari kesulitan-kesulitan tersebut adalah rendahnya pemahaman siswa
terhadap teks eksplanasi yang mensyaratkan kemampuan berpikir logis dan analitis.
Bila siswa hanya memahami permukaan teks, maka mereka akan mengalami
kesulitan dalam mengikuti rangkaian proses, mengidentifikasi sebab-akibat, dan
menyimpulkan atau memberikan tanggapan terhadap fenomena yang dijelaskan.
Dalam konteks pembelajaran menyimak, hal ini menjadi perhatian penting karena
ketika siswa menyimak teks eksplanasi. Misalnya, melalui guru yang membacakan
atau media audio visual, keterampilan mereka dalam menangkap relasi antar bagian
teks, menyaring informasi penting, serta menafsirkan makna menjadi sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan pemahaman.

Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk menjawab kesulitan tersebut
adalah model pembelajaran Problem Based Learning selanjutnya disingkat PBL yang
muncul sebagai salah satu inovatif dalam menghadapi kesulitan tersebut, karena
model ini mendorong siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran melalui
pemecahan permasalahan kontekstual yang memerlukan keterlibatan berpikir kritis
dan kolaboratif. PBL menempatkan siswa sebagai pusat belajar di mana mereka
bekerja dalam kelompok untuk mengidentifikasi masalah, mencari dan mengevaluasi
informasi, kemudian merumuskan solusi secara sistematis, sehingga dapat membantu
siswa memahami struktur dan isi teks secara mendalam serta mengembangkan
keterampilan berpikir logis dan analitis yang diperlukan untuk memahami hubungan

sebab-akibat dalam teks (Kusasih dkk., 2024).



Adapun alasan peneliti menerapkan model PBL dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut. Pertama, model PBL dianggap selaras dengan prinsip Kurikulum
Merdeka, karena proses pembelajarannya bersifat interaktif, kontekstual, dan
berpusat pada peserta didik, sehingga memberikan kesempatan yang lebih luas bagi
siswa untuk mengonstruksi pengetahuan secara mandiri melalui kegiatan menyimak
yang bermakna. Kedua, model ini mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan permasalahan yang disajikan,
sehingga dapat meningkatkan keterampilan menyimak pemahaman, khususnya dalam
menangkap informasi penting, hubungan antargagasan, serta makna dalam teks
eksplanasi. Ketiga, penerapan model PBL dinilai tepat untuk pembelajaran menyimak
teks eksplanasi pada siswa kelas IX SMP Negeri 7 Padang karena memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual melalui penyajian masalah berbasis fenomena,
sehingga membantu siswa memahami proses terjadinya suatu peristiwa secara lebih
mendalam. Menurut Kurniawan (2021) penerapan model PBL pada pembelajaran
bahasa indonesia dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks deskripsi,
hasil penelitian menunjukan bahwa siswa lebih mampu mengidentifikasi ide pokok,
menganalisis struktur teks, dan menarik kesimpulan dengan lebih baik setelah
menggunakan model PBL.

Penggunaan model PBL dapat dimaksimalkan melalui pemanfaatan media
pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran adalah sarana pendukung yang

dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mempermudah terjadinya



interaksi dan komunikasi antara guru dan peserta didik, sehingga proses pembelajaran
di kelas dapat berlangsung secara lebih efektif (Amalia & Ihsanudin, 2026). Salah
satu media yang dapat digunakan adalah media audiovisual. Media audiovisual
merupakan salah satu sarana yang sangat efektif dalam mendukung proses
pembelajaran, karena mampu menyajikan informasi secara lebih menarik dan konkret
melalui perpaduan unsur suara dan gambar. Dengan demikian, penggunaan media ini
dapat membantu meningkatkan perhatian, pemahaman, serta keterlibatan peserta
didik selama kegiatan belajaran berlangsung (Putri dkk., 2025). Sejalan dengan itu
menurut Mutmainna dkk. (2025) pemanfaatan media audiovisual dapat mendorong
terjadinya perubahan dalam lingkungan belajar, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih responsif dan memiliki makna yang lebih sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media audiovisual memberikan dampak positif dalam proses
pembelajaran. Media yang menggabungkan unsur suara dan gambar mampu
meningkatkan perhatian serta minat siswa selama kegiatan belajar berlangsung.
Dalam penelitian ini, media audiovisual yang digunakan berupa tayangan video
YouTube yang disajikan sebagai bahan pembelajaran.

Alasan peneliti memilih SMP Negeri 7 Padang sebagai objek penelitian
dikarenakan beberapa alasan. Pertama, SMP Negeri 7 Padang telah menerapkan
kurikulum merdeka. Kedua, SMP Negeri 7 Padang belum pernah melakukan

penelitian tentang pengaruh model PBL berbantuan media audiovisual di sekolah



tersebut. Ketiga, Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model PBL
berbantuan media audiovisual dalam pembelajaran keterampilan menyimak teks
eksplanasi siswa kelas IX SMP Negeri 7 Padang. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka peneliti tertarik untuk membahas dan mengangkat permasalahan
tersebut menjadi sebuah penelitian dengan judul "Pengaruh Model Problem Based
Learning Berbantuan Media Audiovisual Terhadap Keterampilan Menyimak Teks

Eksplanasi Siswa Kelas I’)X SMP Negeri 7 Padang".

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi tiga
permasalahan dalam pembelajaran keterampilan menyimak teks eksplanasi siswa
kelas IX SMP Negeri 7 Padang.

Pertama, dari unsur siswa masih ditemukan bahwa beberapa siswa kurang
memberikan perhatian secara optimal selama kegiatan menyimak teks eksplanasi.
Kondisi ini ditunjukkan oleh sikap siswa yang tidak fokus, seperti berbicara dengan
teman sebangku, melakukan aktivitas lain di luar pelajaran, dan kurang serius dalam
memahami informasi penting yang disampaikan dalam teks yang disimak.
Akibatnya, siswa kurang memahami isi, struktur, dan makna teks eksplanasi.

Kedua, siswa menghadapi kesulitan dalam memahami teks eksplanasi yang
disimak, terutama dalam menangkap gagasan utama, urutan peristiwa, dan hubungan
sebab-akibat dalam teks eksplanasi. Beberapa dari siswa tidak dapat merangkum

informasi penting, menjawab pertanyaan yang relevan dengan isi teks eksplanasi, dan
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memahami makna istilah atau konsep yang digunakan. Hal ini menyebabkan
pemahaman siswa dalam memahami teks eksplanasi belum optimal dan berdampak
pada rendahnya keterampilan menyimak teks eksplanasi.

Ketiga, materi pelajaran dan metode pembelajaran yang digunakan masih
cenderung berpusat pada guru dan bersifat ceramah. Kondisi ini menyebabkan siswa
hanya berperan sebagai pendengar pasif dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya,
suasana pembelajaran menjadi tidak menarik dan siswa menjadi kurang termotivasi

untuk belajar khususnya pada kegiatan keterampilan menyimak teks eksplanasi.

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang telah diidentifikasi pada pembelajaran keterampilan
menyimak teks eksplanasi siswa kelas IX SMP Negeri 7 Padang menunjukkan
adanya kendala dari aspek siswa maupun proses pembelajaran, khususnya rendahnya
perhatian siswa, kesulitan memahami isi teks eksplanasi, serta penggunaan metode
pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang melibatkan keaktifan siswa.
Permasalahan tersebut menuntut adanya penerapan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif, menumbuhkan motivasi belajar, serta
membantu siswa memahami teks eksplanasi secara lebih mendalam melalui kegiatan
menyimak yang bermakna.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini
dibatasi pada pengaruh penerapan model PBL terhadap keterampilan menyimak

pemahaman teks eksplanasi siswa kelas 1X SMP Negeri 7 Padang. Batasan ini
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ditetapkan agar penelitian lebih terfokus dan mendalam dalam mengkaji efektivitas
model PBL sebagai solusi terhadap permasalahan pembelajaran menyimak

pemahaman teks eksplanasi yang telah diuraikan sebelumnya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut, rumusan
masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. Pertama, berapakah
tingkat keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi siswa kelas 1X SMP
Negeri 7 Padang sebelum menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual?
Kedua, berapakah tingkat keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi siswa
kelas IX SMP Negeri 7 Padang sesudah menggunakan PBL berbantuan media
audiovisual? Ketiga, apakah terdapat pengaruh PBL berbantuan media audiovisual
pada teks eksplanasi terhadap keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi

siswa kelas IX SMP Negeri 7 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka penelitian
ini memiliki tujuan sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan keterampilan
menyimak pemahaman teks eksplanasi siswa kelas X SMP Negeri 7 Padang sebelum
menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual. Kedua, mendeskripsikan
keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi siswa kelas IX SMP Negeri 7
Padang sesudah menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual. Ketiga,

menjelaskan pengaruh penggunaan model PBL berbantuan media audiovisual teks
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eksplanasi terhadap keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi siswa kelas

IX SMP Negeri 7 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis
maupun praktis. Dari segi teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan mengenai penerapan model PBL berbantuan media audiovisual terhadap
keterampilan menyimak teks eksplanasi. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
bermanfaat untuk berbagai pihak. Pertama, bagi guru Bahasa Indonesia kelas IX
SMP Negeri 7 Padang sebagai masukan untuk meningkatkan keterampilan menyimak
teks eksplanasi dan penerapan model PBL berbantuan media audiovisual, yang
diharapkan memberikan panduan dalam merancang pemilihan model pembelajaran
untuk kemampuan menyimak teks eksplanasi. Kedua, bagi siswa, penggunaan model
PBL berbantuan media audiovisual dalam pembelajaran menyimak teks eksplanasi
dapat membantu siswa berkembang sesuai potensi mereka serta meningkatkan
motivasi. Ketiga, bagi penelitian lain, hasil ini dapat berfungsi sebagai referensi dan

perbandingan dalam melakukan studi serupa.

G. Definisi Operasional

Berikut ini adalah definisi operasional yang bertujuan untuk memandu

pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian ini yaitu.



13

1. Pengaruh

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dampak atau pengaruh
penggunaan model PBL berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan
menyimak pemahaman teks eksplanasi siswa kelas IX SMP Negeri 7 Padang.
Pengaruh tersebut diukur untuk mengetahui perbedaan keterampilan menyimak
pemahaman teks eksplanasi sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
PBL berbantuan media audiovisual, yang kemudian dianalisis menggunakan rumus
uji-t.

2. Model Pembelajaran Problem Based Learing (PBL) Berbantuan Media
Audiovisual

Model pembelajaran PBL diterapkan sebagai pendekatan yang menggunakan
permasalahan dunia nyata sebagai stimulus untuk aktivitas menyimak, sehingga
mendorong siswa untuk mengeksplorasi pemahaman verbal yang lebih mendalam
guna memecahkan masalah yang disajikan. PBL dilakukan melalui langkah-langkah
yang diawali dengan guru menyampaikan permasalahan melalui penjelasan lisan atau
rekaman audio, dilanjutkan dengan siswa membentuk kelompok untuk membahas
informasi yang telah didengar, menentukan inti permasalahan, dan mengidentifikasi
data tambahan yang diperlukan. Kemudian, siswa bereksplorasi dengan menyimak
kembali materi, meninjau kembali isi teks, dan menyesuaikannya dengan kebutuhan
pemecahan masalah. Hasil proses menyimak ini kemudian dikonversi menjadi
jawaban yang disajikan baik secara lisan maupun tertulis, dan diakhiri dengan

evaluasi diri terhadap tahapan-tahapan menyimak, keakuratan data yang diperoleh,
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dan efektivitas metode yang diterapkan. Keberhasilan implementasi PBL dalam
mengembangkan keterampilan menyimak dievaluasi berdasarkan Kkriteria seperti
kemampuan siswa menyerap ide-ide kunci, memahami unsur-unsur penting, menarik
kesimpulan dari materi lisan, dan terlibat aktif dalam percakapan pemecahan
masalah.

Media audiovisual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat bantu
pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan unsur suara dan gambar
sehingga siswa mudah dalam menyimak teks eksplanasi. Dengan menggunakan
bantuan media audiovisual ini diharapkan siswa lebih aktif dan lebih semangat dalam
pembelajaran, serta siswa dapat mengingat pembelajaran dalam kurun waktu yang
cukup lama.

3. Keterampilan Menyimak Pemahaman Teks Eksplanasi

Keterampilan menyimak teks eksplanasi merupakan kemampuan peserta didik
dalam memahami, mengenali, serta menafsirkan informasi yang terdapat dalam teks
secara teliti dan mendalam. Teks eksplanasi sendiri berfungsi untuk menjelaskan
proses terjadinya suatu peristiwa alam, sosial, maupun budaya dengan memaparkan
hubungan sebab dan akibat secara runtut dan logis.

Tujuan pembelajaran keterampilan menyimak teks eksplanasi adalah agar
peserta didik mampu memahami isi, struktur, serta makna yang terkandung dalam
teks tersebut. Melalui kegiatan menyimak, siswa tidak hanya berperan sebagai

penerima informasi, tetapi juga dituntut untuk berpikir kritis dengan cara
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menyimpulkan, menilai, dan mengungkapkan kembali isi teks menggunakan bahasa
mereka sendiri. Indikator keterampilan menyimak teks eksplanasi meliputi (1)
kemampuan mengenali struktur teks eksplanasi, (2) kemampuan memahami isi atau
unsur pokok dalam teks, dan (3) kemampuan mengidentifikasi kaidah kebahasaan

yang digunakan dalam teks eksplanasi.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, dapat
disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, keterampilan menyimak teks eksplanasi siswa
kelas IX SMP Negeri 7 Padang setelah menggunakan model PBL berada pada
kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 85,37. Jika dibandingkan dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 7
Padang yaitu 75, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyimak teks eksplanasi
siswa kelas 1X SMP Negeri 7 Padang setelah mengginakan model PBL telah
memenuhi KKM yang ditentukan. Hal ini disebabkan siswa lebih mudah memahami
teks eksplanasi.

Kedua, keterampilan menyimak teks eksplanasi siswa kelas 1X SMP Negeri 7
Padang sebelum menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual berada
pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan nilai rata-rata 74,88. Jika
dibandingkan dengan KKM 75, hasil tersebut tidak memenuhi KKM. Hal ini
disebabkan pembelajaran konvensional kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran
secara sistematis dan mendalam.

Ketiga, penggunaan model PBL efektif terhadap keterampilan menyimak
pemahaman teks eksplanasi siswa kelas IX SMP Negeri 7 Padang Hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata setelah menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual

yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata sebelum menggunakan model PBL

85
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berbantuan media audiovisual. Dengan demikian, penerapan model PBL berbantuan
media audiovisual terbukti memberikan pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi siswa kelas IX

SMP Negeri 7 Padang.

B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, diajukan tiga saran berikut. Pertama,
disarankan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I)X SMP Negeri 7
Padang untuk lebih memvariasikan model pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi. Penggunaan
model PBL berbantuan media audiovisual dapat dijadikan salah satu alternatif karena
terbukti mampu meningkatkan keterampilan menyimak siswa secara lebih aktif.

Kedua, siswa kelas IX SMP Negeri 7 Padang disarankan untuk memanfaatkan
gawai sebagai media pendukung dalam pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning), khususnya melalui penggunaan media audiovisual. Siswa
diharapkan dapat menggunakan gawai untuk mencari informasi, memahami
permasalahan, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Latihan yang
berkelanjutan akan membantu siswa dalam memahami pembelajaran secara
mendalam

Ketiga, disarankan kepada peneliti lain agar dapat menjadikan hasil penelitian
ini sebagai bahan perbandingan dan referensi dalam melakukan penelitian lanjutan

yang berkaitan dengan model PBL berbantuan media audiovisual serta model
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pembelajaran inovatif dalam meningkatkan keterampilan menyimak pemahaman

siswa.
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